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HUBUNGAN ANTARA HARGA DIRI DENGAN KEMALASAN SOSIAL
PADA MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS
X
Winda Rian Astuti
Fakultas Psikologi

Universitas Islam Sultan Agung Semarang
Email : windarian23@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji- hubungan antara harga diri dengan
kemalasan sosial pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 134 subjek. Pengambilan sampel menggunakan teknik
cluster random sampling. Pengumpulan data menggunakan 2 skala yaitu skala
kemalasan sosial dan skala harga diri. Skala kemalasan sosial berjumlah 18 aitem
memiliki koefesien reliabilitas sebesar 0,867 dan skala harga diri terdiri dari 22
aitem dengan koefesien reliabilitas 0,919. Hasil uji hipotesis dengan analisis uji
korelasi rank spearman diperoleh sebesar p=-0,720 dengan taraf signifikan 0,000
(p<0,05) yang berarti hipotesis diterima dan terdapat hubungan negatif yang sangat
signifikan antara harga diri dengan kemalasan sosial pada mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas X.

Kata kunci: Kemalasan Sosial, Harga Diri
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-ESTEEM AND SOCIAL LOAFING
IN STUDENTS OF THE FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS
UNIVERSITY X

Winda Rian Astuti
Faculty of Psychology
Universitas Islam Sultan Agung Semarang
Email : windarian23@gmail.com

ABSTRACT

This research aims to examine the relationship between self-esteem and social
loafing among students of the Faculty of Economics and Business. The sample in
this study consists of 134 subjects. The sampling technique used is cluster random
sampling. Data collection was carried out using two scales: the social loafing scale
and the self-esteem scale. The social loafing scale consists of 18 items with a
reliability coefficient of 0.867, while the self-esteem scale consists of 22 items with
a reliability coefficient of 0.919. The results of the hypothesis test using the
Spearman rank correlation p=value of -0.720 and a significance level of 0.000
(p<0.05), indicating that the hypothesis is accepted. There is a very significant
negative relationship between self-esteem and social loafing among students of the
Faculty of Economics and Business, University X.

Keywords: Social Loafing, Self-Esteem
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa merupakan peserta didik berusia 18 tahun hingga 25 tahun
yang terdaftar dan sedang menjalankan pendidikannya di Perguruan Tinggi
baik akademik, Politeknik, Sekolah Tinggi, Institute dan Universitas
(Hulukati & Djibran, 2018). Tugas perkembangan mahasiswa sebagai
mahasiswa harus belajar memperluas hubungan dan berkomunikasi secara
lebih dewasa, memperoleh peranan sosial, menerima tubuhnya dan
menggunakannya secara efektif, memperoleh kebebasan emosional dari
orang tua, mencapai kepastian untuk kebebasan dan kemampuan berdiri
sendiri, mempersiapkan diri untuk pekerjaan, mempersiapkan diri untuk
pernikahan dan kehidupan berkeluarga, serta mengembangkan diri mereka
sendiri (Rohyati & Purwandari, 2015).

Mahasiswa berkesempatan untuk mengeksplorasi banyak hal termasuk
tugas-tugas akademis (Santrock, 2012). Mahasiswa seringkali diberikan
berbagai macam tugas dan dituntut untuk mampu memenuhi tugas-tugas
tersebut (Saman, 2017). Tugas-tugas yang dihadapi mahasiswa mencakup
tugas individu atau tugas yang dikerjakan secara mandiri, maupun tugas
secara berkelompok (Sutanto & Simanjuntak, 2015). Dalam proses
perkuliahan, dosen akan memberikan tugas kelompok pada mahasiswa agar
mahasiswa terbiasa beradaptasi dengan baik dalam melakukan kerja sama
dengan orang lain (Ramadhani, 2019).

Penugasan secara kelompok atau tugas yang diberikan merupakan salah
satu metode pembelajaran yang bertujuan guna melatih mahasiswa agar dapat
bekerja sama dengan baik terhadap mahasiswa lain di dalam satu kelompok
(Fitriana & Saloom, 2018). Adanya tugas kelompok membuat mahasiswa
terlatih dalam bekerjasama sehingga mahasiswa memiliki sikap untuk tidak
memihak kepada siapapun, dapat bersosialisasi terhadap anggota

kelompoknya, melatih mengambil keputusan, serta dapat menghargai



pendapat anggota kelompoknya (Purba & Eliana, 2018). Namun dalam
prakteknya, tugas kelompok dapat memberikan dampak negatif bagi
mahasiswa karena membuat mereka kurang berusaha dan tidak termotivasi
untuk menyelesaikan tugas. sehingga dapat menyebabkan bekerja dalam
kelompok menjadi kurang efektif. Hal ini disebut dengan kemalasan sosial
atau istilah social loafing (Ida dkk., 2023). Kemalasan sosial merupakan
tindakan yang dilakukan seseorang dalam memberikan upaya lebih sedikit
saat menjadi anggota dalam kelompok bila dibandingkan saat individu
bekerja secara perorangan (Myers, 2012).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Piezon dan Ferree (2008)
menyajikan data mengenai kemalasan sosial dalam pembelajaran kelompok
pada 227 mahasiswa. Hasil survei menunjukkan 3,7% yang secara langsung
mengakui pernah melakukan kemalasan sosial dalam kerja kelompok.
Sebanyak 2,1% mahasiswa dari U.S. Naval War College, sedangkan 8,3%
berasal dari perguruan tinggi lain. Namun, 35,7% responden menyatakan
bahwa mereka pernah bekerja dengan anggota kelompok yang menunjukkan
kemalasan sosial dengan tidak berkontribusi maksimal dalam kelompok.
Presentasi ini tidak merujuk pada pelaku secara langsung namun persepsi
responden terhadap anggota kelompok lain. Kemalasan sosial cenderung
mudah ditemui pada orang lain daripada mengakui perilaku secara pribadi.

Kemalasan sosial berdampak negatif bagi sebuah kelompok seperti
timbulnya rasa iri anggota lain pada pelaku kemalasan sosial karena
mendapatkan nilai yang sama dengan individu yang berkontribusi lebih. Hasil
yang didapatkan menjadi kurang maksimal karena konflik-konflik di
dalamnya dan tidak semua anggota tim ikut serta berkontribusi. Hal yang
sering didapatkan ketika individu menjumpai pelaku kemalasan sosial yaitu
hilangnya motivasi untuk menyelesaikan tugas tersebut. Kemalasan sosial
berdampak pada kehadiran, performa, dan kepuasan kelompok. Bahkan
hilangnya kesempatan untuk melatih ketrampilan diri dan pengembangan diri
(Latane dkk., 2006). Dampak negatif dari kemalasan sosial juga menjadikan

kelompok memiliki sedikit ide dan hasil materi yang telah dikerjakan kurang



berkualitas (Jassawalla dkk., 2009). Dampak yang didapatkan kemalasan
sosial yaitu memperoleh ilmu yang lebih sedikit dibandingkan dengan
anggota lain yang memberikan kontribusi untuk menyelesaikan tugas
kelompok, pelaku kemalasan sosial juga tidak mendapatkan kesempatan
untuk mengembangkan ketrampilan dan pengembangan diri. Keuntungan
yang didapat pelaku kemalasan sosial hanya terkait nilai saja (Krisnasari &
Purnomo, 2017).

Terkait dengan fenomena kemalasan sosial pada mahasiswa oleh karena
itu peneliti melakukan wawancara awal dengan tujuan mengetahui apakah
terdapat perilaku kemalasan sosial pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas X. Hasil wawancara yang telah peneliti lakukan yaitu:
Subjek A, Program Studi Akuntansi, perempuan, usia 20 tahun

“Aku pernah sih mba pas itu kan dapet tugas kelompokan tapi
kelompoknya dibentuk sama komting jadi ngga deket gitu lo
sama yang lain berasa canggung juga, terus karena ngga
kenal dan ngga deket sama yang lain, aku ngrasa malu buat
komunikasi sama yang lain akhirnya karena malu itu, aku
berasa ngga dianggap dalam kelompok yaudah maunya apa
ngikut aja sih mba”™

Subjek R, Program Studi Akuntansi, perempuan, usia 20 tahun

“Di beberapa kelas itu sering mba dapet tugas kelompok gitu
kadang ada yang dibentuk sendiri kadang juga ada yang
dibentukin, aku lebih suka dibentuk sendiri mba soalnya kan
udah kenal satu sama lain, pernah mba pas dibentukin
kelompoknya jadi satu sama yang pinter-pinter jadi ngerasa
minder mba, terus ngerasa jadi turun semangatnya, bagian
aku juga udah dikerjain sama yang lain”

Subjek B, Program Studi Manajemen, laki-laki, usia 21 tahun

“Aku sering dapat kerja kelompok kak, sebenernya seneng
karena ada yang bantu jadi cepet selesai, jujur aja ya kak aku
kalau kerja kelompok sebenernya ngga enak kalau sama
temen-temenku karena mereka ngerjainnya lebih cepet dari
aku seringnya bagianku udah dikerjain, kalau merasa kurang
semangat juga pernah karena sekelompok sama orang yang
ngga deket jadinya udah males duluan”

Berdasarkan fenomena yang ada dan wawancara yang telah dilakukan

oleh peneliti terhadap subjek A, R, dan B menunjukkan adanya permasalahan



terhadap kemalasan sosial pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas X. Permasalahan terhadap kemalasan sosial ditunjukkan dengan
sikap malu terhadap anggota kelompok, pelebaran tanggung jawab,
menumpang pada usaha orang lain, dan hilangnya motivasi.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemalasan sosial menurut
Sarwono (2005) yaitu faktor kepribadian, perhatian dari orang lain, harga
diri, ketrampilan, persepsi terhadap orang lain, dan kohesivitas. Faktor dari
dalam diri individu berpengaruh terhadap munculnya kemalasan sosial pada
diri seseorang. Salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi
kemalasan sosial yaitu harga diri. Individu yang mempunyai harga diri tinggi
memiliki evaluasi baik terhadap dirinya sendiri dan akan memiliki taraf
kemalasan sosial yang rendah (Utama, 2022).

Harga diri merupakan kumpulan dari beberapa pikiran dan perasaan
individu terhadap evaluasi dari sikap yang berdasarkan harga diri dan
pentingnya diri sendiri yang digambarkan dengan sikap global yang positif
maupun negatif serta bersifat relatif menetap dalam diri individu
(Coopersmith, 1967). Harga diri merupakan sebuah kemampuan dalam
mengevaluasi diri untuk mempertahankan dirinya, menentukan sikap, serta
menunjukkan kepada seseorang sejauh mana orang lain percaya pada
kemampuan dirinya, menghormati pandangan terhadap diri sendiri,
menunjukkan kompetensi diri, nilai diri, kepercayaan diri, serta penghargaan
terhadap diri sendiri (Kalanzadeh dkk., 2013).

Sarwono (2011) menjelaskan seseorang dengan harga diri tinggi akan
menunjukkan prestasinya di depan individu lainnya terutama saat
menghadapi tugas-tugas yang sulit. Individu yang memiliki harga diri positif
akan merasa nyaman, percaya diri, dan memiliki dorongan untuk berprestasi.
Individu dengan harga diri tinggi akan memberikan dampak yang positif
termasuk dalam menjalani aktivitas secara berkelompok. Individu dengan
harga diri tinggi dapat diterima di lingkungan sosial serta mampu
mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki sehingga dapat memberikan

kontribusi dalam mencapai tujuan kelompok (Wulansari dkk., 2013).



Harga diri yang tinggi akan membantu individu dalam pencapain
pemenuhan kehidupan karena harga diri berpengaruh dalam pengambilan
keputusan secara implisit atas kemampuan menghadapi tantangan-tantangan
mengerjakan tugas, baik tugas individu maupun tugas kelompok
(Coopersmith, 1967).

Penelitian yang dilakukan Kusuma (2015) menunjukkan bahwa harga
diri dan kemalasan sosial memiliki hubungan yang negatif. Individu dengan
harga diri tinggi akan mengerjakan tugas kelompok, dapat bekerja sama,
memberikan kontribusi terhadap kelompok seperti: bertanggung jawab
mengerjakan tugasnya tanpa melimpahkan pada orang lain, mengoptimalkan
potensi, memberikan ide serta gagasan dalam proses penyelesian tugas, dan
membantu anggota kelompok yang kesulitan saat mengerjakan tugas
kelompok.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Akbar & Ningsih (2024)
dengan judul “Hubungan Self E'steem dengan Social Loafing pada Mahasiswa
Perguruan Tinggi Sumatera Barat” dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
negatif antara self esteem dengan social loafing artinya semakin rendah self
esteem maka semakin tinggi social loafing. Penelitian yang dilakukan oleh
Sari dkk (2024) dengan judul “Harga Diri dengan Social Loafing pada
Mahasiswa” dapat disimpulkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan
antara harga diri dengan social loafing pada mahasiswa Universitas Syiah
Kuala artinya semakin rendah harga diri maka semakin tinggi social loafing
pada mahasiswa Universitas Syiah Kuala.

Penting untuk melihat bagaimana kemalasan sosial dipengaruhi oleh
harga diri. Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya telah mengungkapkan
bahwa kemalasan sosial pada mahasiswa dipengaruhi oleh harga diri. Aspek
yang menjadikan penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yakni
subjek penelitian pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
X.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti

tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan topik yang telah



disebutkan. Data dari teori, fakta di lapangan, dan peneliti terdahulu

menunjukkan bahwa harga diri berkorelasi dengan kemalasan sosial.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah penelitian ini,
yaitu: Apakah terdapat hubungan antara harga diri dengan kamalasan sosial

pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas X?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian ini untuk menguji dan membuktikan secara
secara empirik hubungan antara harga diri dengan kemalasan sosial pada

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas X.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk
menambah referensi atau ilmu pengetahuan khususnya bidang psikologi
yang berkaitan dengan harga diri dan kemalasan sosial pada mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas X.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian in1 diharapkan dapat menambah wawasan,
pengetahuan, serta informasi kepada mahasiswa terkait harga diri dan
kemalasan sosial
b. Manfaat Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengembangan
mengenai harga diri dan kemalasan sosial serta dapat memberikan

masukan bagi peneliti selanjutnya.



BABII
LANDASAN TEORI

A. Kemalasan Sosial

1. Pengertian Kemalasan Sosial

Maximilian Ringelman pertama kali menemukan konsep kemalasan
sosial pada tahun 1913, saat Ringelman melakukan suatu studi terhadap
kelompok orang yang sedang melakukan tarik tambang, memiliki arti
bahwa banyaknya orang dalam suatu kelompok dapat memengaruhi
kinerja setiap orang (Sinambela, 2022). Setiap bekerja kelompok terdapat
individu yang tidak ikut berkontribusi, hal ini dikarenakan individu yang
tidak bisa karena berbagai alasan seperti jadwal bentrok, terdapat konflik
antara anggota satu dengan yang lain, hingga beban yang diberikan pada
setiap anggota dirasa kurang adil (Piezon & Donaldson, 2005).

Myers (2012) menjelaskan kemalasan sosial merupakan tindakan
yang dilakukan seseorang dalam memberikan upaya lebih sedikit saat
menjadi anggota dalam kelompok bila dibandingkan saat individu bekerja
secara perorangan. Karau dan Williams (1993)mendefinisikan bahwa
kemalasan sosial sebagai pengurangan motivasi dan juga usaha yang
dilakukan individu ketika mereka bekerja secara bersamaan dibandingkan
saat bekerja sendirian. Kemalasan sosial merupakan pengurangan kinerja
individu saat bekerja secara berkelompok dibandingkan saat bekerja
secara individual (Latané dkk., 1979).

Hidayat & Bashori (2016) mengatakan kemalasan sosial merupakan
fenomena yang terjadi ketika tidak sedikit orang yang cenderung menjadi
malas saat berada pada sebuah kelompok dengan anggota kelompok yang
relatif besar. Kemalasan sosial lebih dari sekedar bermalas-malasan,
orang yang melakukan kemalasan sosial memiliki kinerja yang buruk
serta menghambat maupun merusak kelompok (Jassawalla dkk., 2009)

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa

kemalasan sosial merupakan tindakan yang dilakukan seseorang ketika



berada dalam kelompok untuk mengurangi kinerjanya dan lebih

mengandalkan orang lain.

. Aspek-aspek Kemalasan Sosial

Menurut Myers (2012) kemalasan sosial terdiri dari lima aspek,

sebagai berikut:

a. Menurunnya motivasi individu untuk terlibat dalam kegiatan
kelompok

Kemalasan sosial ditunjukkan dengan turunnya motivasi individu

ketika berada dalam suatu kelompok, sehingga individu merasa malas
untuk berkontribusi pada kelompoknya. Hal tersebut terjadi karena
tidak ada penilian antar individu, sehingga individu beranggapan
kontribusinya dalam kelompok tidak akan teridentifikasi dan tidak
terpacu untuk meningkatkan motivasi -dalam berkontribusi namun
malah sebaliknya individu justru kehilangan motivasi karena tidak
adanya penilaian yang sesuai bagi diri individu. Selain itu perilaku
anggota lain dalam kelompok juga mempengaruhi motivasi individu,
ketika dalam kelompok terdapat individu dengan perilaku kemalasan
sosial maka individu lain dalam kelompok tersebut merasa
tereksplorasi dan mengalami penurunan motivasi untuk berkontribusi
lebih baik bagi kelompok.

b. Sikap pasif

Sikap pasif muncul pada individu dalam kelompok karena

beberapa faktor penyebabnya yaitu, tidak saling mengenal satu sama
lain, terpaut oleh jarak sehingga membatasi individu dengan
kelompok ataupun individu dengan individu lainnya serta faktor
dalam diri individu yang merasa ragu akan kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas bersama individu lain. Sikap pasif sering
ditunjukkan dengan bersembunyi diantara kerumunan atau Aide in the

crowd dan hanya sekedar hadir saja dalam kelompok.



C.

Pelebaran tanggung jawab

Tanggung jawab dalam kelompok ternyata memberikan dampak
buruk bagi individu yang gagal memahami tanggung jawab bersama
dalam kelompok, sehingga menyebabkan individu cenderung
membandingkan kontribusinya dalam kelompok dengan kontribusi
anggota lain sebagai gambaran saat individu dalam kelompok merasa
telah mengeluarkan kontribusi yang memadai, maka individu lain
tidak mengeluarkan kontribusinya lagi melainkan menunggu
partisipasi anggota lain untuk menyelesaikan tanggung jawab
kelompok.

Free ride (Menumpang)

Free ride atau yang disebut dengan menumpang pada usaha orang
lain merupakan kondisi saat individu berusaha mengambil banyak
keuntungan dari kelompok namun pada saat yang sama individu
tersebut hanya memberikan kontribusi yang sangat sedikit dalam
kelompok. Schingga individu tersebut hanya mendomplang pada
usaha yang diberikan oleh individu lain dalam kelompok.

Penurunan kesadaran akan evaluasi dari orang lain

Penurunan usaha individu dalam kelompok terjadi karena
kontribusi setiap individu tidak teridentifikasi, hal ini terjadi akibat
dari bentuk tugas yang mengutamakan hasil daripada kontribusi
antara anggota, tidak adanya penilaian antar individu, dan tidak
adanya hukuman atas penurunan usaha yang dilakukan individu. Hal
tersebut dapat mengakibatkan individu mengalami penurunan
kesadaran akan evaluasi orang lain, sehingga individu menampilkan
perilaku disfungsional bagi kelompok karena merasa tidak diawasi
dan tidak ada konsekuensinya bagi pelakunya. Sehingga berdampak
negatif pada hubungan sosial antar anggota kelompok, performa

kelompok, dan hasil output kelompok.
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Menurut Chidambaram & Tung (2005) kemalasan sosial dapat dilihat

dari dua aspek berikut:

a.

b.

Dilution effect

Dilution effect merupakan suatu keadaan individu ketika
kehilangan motivasi untuk berkontribusi dalam kelompok karena
merasa kontribusinya kecil, tidak diperlukan, tidak dihiraukan oleh
kelompok, serta tidak akan berdampak besar untuk kelompok sehingga
menimbulkan beberapa sikap disfungsional seperti perilaku free ride
atau menumpang pada usaha orang lain, pelebaran tanggung jawab,
dan hilangnya motivasi.
Immediacy gap

Immediacy gap merupakan = kondisi saat individu merasa
terasingkan di kelompok baik secara fisik seperti jarak yang membatasi
interaksi antar anggota dengan kelompok maupun secara psikis seperti
perasaan tidak yakin akan kemampuan diri sendiri saat mengerjakan
tugas bersama atau efikasi dirt yang rendah sehingga menimbulkan
sikap malu ketika bersama kelompok dan perasaan tidak akan
teridentifikasi kontribusinya dalam kelompok karena tidak saling
mengenal atau dekat sehingga menimbulkan sikap pasif dan penurunan
kesadaran akan asanya evaluasi dari individu lain.

Enam aspek kemalasan sosial menurut Jassawalla, Sashittal, dan

Malshe (2009) sebagat berikut:

a.

Sikap apatis

Individu yang memiliki sikap apatis tidak memperdulikan dengan
apa yang dilakukan di dalam kelompoknya. Hal ini mengacu pada
ketidakpedulian dan kurangnya keterkaitan terhadap tugas serta pada
kelompok.
Perilaku menghambat dan merusak dalam kelompok

Individu dengan perilaku menghambat dan merusak kelompok
melakukan tindakan-tindakan yang dapat menyebabkan kelompok

terganggu. Individu yang seperti ini menyebabkan terganggunya jalan
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diskusi kelompok dengan banyak berbicara di luar topik tugas, tidak
terlibat dalam diskusi, sering bergurau, dan juga banyak perilaku lain
yang dapat mengganggu produktivitas kelompok.
c. Hubungan interpersonal yang lemah
Kurangnya interaksi individu dengan anggota kelompok
menyebabkan hubungan interpersonal menjadi lemah karena pelaku
kemalasan sosial tidak ingin bergaul dengan salah satu anggota
kelompok ataupun memilih untuk tidak berinteraksi dengan kelompok.
d. Kualitas kerja dan hasil kerja yang buruk
Perilaku kemalasan sosial ditandai dengan kesulitan dalam
mengerjakan tugas serta hasil tugas yang dikerjakan tidak sesuai
dengan anggota kelompok lainnya.
e. Pendompengan tugas
Pelaku kemalasan sosial sulit untuk diberikan arahan oleh
kelompok, serta pekerjaan yang telah dibuat tidak memuaskan
sehingga pekerjaan tersebut harus ditanggung oleh anggota kelompok
yang lain, sehingga anggota kelompok yang menggantikannya
mendapat porsi tugas yang lebih banyak.
f. Kinerja tim yang buruk secara keseluruhan
Keberadaan pelaku kemalasan sosial mengakibatkan penurunan
terhadap kualitas kelompok yang akhirnya berdampak negatif secara

keseluruhan pada kelompok tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, menyimpulkan bahwa aspek-aspek
kemalasan sosial yaitu turunnya motivasi individu, sikap pasif, pelebaran
tanggung jawab, free ride, penurunan kesadaran penilaian orang lain,
dilution effect, immediacy gap, sikap apatis, perilaku menghambat
kelompok, hubungan interpersonal lemah, kualitas kerja dan hasil kerja
buruk, pendomplengan tugas, serta kinerja tim yang buruk secara

keseluruhan.
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3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kemalasan Sosial
Beberapa faktor yang memengaruhi kemalasan sosial menurut
(Latane, Williams, dan Harkins, 1979) sebagai berikut:
a. Atribusi dan kesetaraan
Atribusi menyebabkan individu melakukan kemalasan sosial
karena menganggap bahwa orang lain kurang berkompeten dalam
memberikan usahanya terhadap anggota kelompok lainnya.
b. Pengaturan sasaran tidak maksimal
Individu menganggap penyelesaian tugas lebih mudah
diselesaikan oleh anggota lain yang dianggap representatif, sehingga
individu lainnya tidak membutuhkan usaha lebih.
c. Kontingensi tidak seimbang
Kemalasan sosial yang dilakukan individu adalah anggapan
bahwa hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan keberadaan individu
dalam kelompok.
d. Evaluasi kelompok
Kemalasan sosial terjadi ketika peckerjaan seseorang dalam
kelompok tidak ada yang mengevaluasi baik oleh dirinya sendiri
ataupun orang lain.
e. Kohesi kelompok
Kemalasan sosial terjadi ketika di dalam kelompok tidak saling
mengenal anggota kelompok satu dengan yang lainnya sehingga
menyebabkan minimnya interaksi antar anggota.
f. Distribusi keadilan
Penyebab seseorang mengurangi usahanya dalam kelompok
karena individu tersebut menganggap bahwa hasil kerja masing-
masing anggota kelompok tidak menerima hasil yang sama.
g. Kolektivitas individu
Seorang anggota kelompok dengan budaya individualis akan

lebih rentan terhadap kemalasan sosial daripada seseorang dari budaya
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kolektivis. Hal ini disebabkan individu dari budaya kolektivis lebih
tugas kelompok di atas kepentingan lainnya.
h. Kinerja rekan kerja
Kemalasan sosial terjadi saat seseorang menganggap usaha
anggota lain lebih baik sehingga ia tidak perlu mengeluarkan usaha
lebih.
1. Motivasi berprestasi
Individu yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi akan
terhindar dari kemalasan sosial, berbanding terbalik dengan individu
yang memiliki motivasi rendah karena merasa tidak dapat
menyelesaikan tugasnya dengan baik.
J- Ukuran kelompok
Kemalasan sosial terjadi ketika semakin banyak anggota
kelompok. Seseorang beranggapan bahwa kontribusinya akan terbagi
dengan anggota kelompok lainnya.
Kemalasan sosial timbul disebabkan oleh beberapa faktor menurut
Sarwono (2005) sebagai berikut:
a. Faktor kepribadian
Individu dengan social efficacy yang tinggi membuat individu
tersebut merasakan social facilitation atau terfasilitasi secara sosial
dengan hadirnya orang lain sedangkan individu yang memiliki social
efficacy rendah akan mengalami kemalasan sosial.
b. Perhatian dari orang lain
Individu yang belum pernah merasakan keberhasilan atau
kemenangan sebelumnya justru akan memiliki semangat agar anggota
kelompoknya melihat usaha yang diberikan.
c. Harga diri
Harga diri berperan dalam pembentukan kemalasan sosial.
Individu yang memiliki harga diri tinggi menyebabkan meningkatnya
prestasi, begitu sebaliknya individu dengan harga diri rendah akan

menyebabkan prestasinya menurun.
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d. Ketrampilan
Individu yang sudah terbiasa melihat kehadiran orang lain dalam
kelompoknya akan terpacu untuk meningatkan prestasi, dan begitu
sebaliknya.
e. Persepsi terhadap kehadiran orang lain
Kehadiran orang lain membuat individu menjadi bersemangat.
Namun ada juga dengan adanya kehadiran orang lain membuat
individu justru tidak bersemangat.
f. Kobhesivitas
Kohesivitas merupakan keeratan anggota dalam suatu kelompok,
turunnya kohesivitas dalam kelompok akan menyebabkan terjadinya
kemalasan sosial.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemalasan
sosial disebabkan oleh banyak faktor, di antaranya yaitu faktor atribusi dan
kesetaraan, pengaturan sasaran yang tidak maksimal, kontingensi yang
tidak seimbang, evaluasi kelompok, evaluasi kelompok, kohesi kelompok,
distribusi keadilan, kolektivitas individu, kinerja rekan kerja, motivasi
berprestasi, ukuran kelompok, kepribadian, perhatian dari orang lain,
harga diri, ketrampilan, persepsi terhadap kehadiran orang lain, dan

kohesivitas.

B. Harga Diri

1. Pengertian Harga Diri

Menurut Coopersmith (1967) harga diri merupakan kumpulan dari
beberapa pikiran dan perasaan individu terhadap evaluasi dari sikap yang
berdasarkan harga diri dan pentingnya diri sendiri yang digambarkan
dengan sikap global yang positif maupun negatif serta bersifat relatif
menetap dalam diri individu.

Harga diri berasal dari penilaian individu terhadap dirinya sendiri,
yang tercermin dalam sikapnya terhadap dirinya sendiri. Penilaian ini

menyampaikan pesan tertentu. Cara seseorang memandang penerimaan
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atau penolakan mencerminkan sejauh mana mereka percaya pada
kemampuan, signifikansi, kesuksesan, dan nilai mereka sendiri
berdasarkan nilai-nilai pribadi dan standar masyarakat (Lawrence, 2006).

Harga diri merupakan keyakinan mengenai penilaian terhadap diri
sendiri yang mencerminkan sikap penerimaan atau penolakan serta
menunjukkan seberapa jauh individu percaya bahwa dirinya mampu,
penting, berhasil, dan berharga terhadap hidupnya dan orang lain
(Heatherton & Polivy, 1991). Baron & Byrne (2004) mendefinisikan
harga diri sebagai tingkatan dimana individu mempersepsikan diri mereka
secara positif maupun negatif yang ditunjukkan melalui sikap terhadap
dirinya sendiri.

Sunaryo (2004) mengemukakan bahwa harga diri merupakan
penilaian individu mengenai hasil yang telah dicapai dengan menganalisis
perilaku individu apakah sudah sesuai dengan yang diinginkan individu
tersebut. Harga diri merupakan sebuah kemampuan dalam mengevaluasi
dirt  untuk mempertahankan dirinya, menentukan sikap, serta
menunjukkan kepada seseorang sejauh mana orang lain percaya pada
kemampuan dirinya, menghormati pandangan terhadap diri sendiri,
menunjukkan kompetensi diri, nilai diri, kepercayaan diri, serta
penghargaan terhadap diri sendiri (Kalanzadeh dkk., 2013).

Dapat disimpulkan penjelasan dari beberapa tokoh, bahwa harga diri
merupakan penilaian terhadap diri sendiri yang diungkapkan dalam

perilaku positif maupun negatif.

. Aspek-aspek Harga Diri

Empat aspek yang dikemukakan oleh Coopersmith (1967) yaitu
sebagai berikut:
a. Power (Kekuatan)
Kekuasaan adalah kemampuan untuk dapat mengatur dan mengontrol
tingkah laku dari diri sendiri maupun orang lain. Kemampuan ini
dapat dilihat dari lingkungan baik itu pengakuan maupun rasa hormat

yang diterima dari orang lain.
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Significance (Keberartian)

Keberartian erat hubungannya dengan sikap kepedulian, perhatian,
dan afeksi yang diterima individu yang lain, hal ini merupakan
penghargaan serta minat dari individu lain serta pertanda penerimaan
dan popularitasnya.

Virtue (Kebajikan)

Kebajikan meliputi ketaatan untuk mengikuti kode moral, etika, dan
prinsip-prinsip keagamaan yang ditandai oleh kataatan untuk
menjauhi tingkah laku yang dilarang serta melakukan tingkah laku
yang dibolehkan oleh moral, etika, maupun agama.

Competence (Kemampuan)

Kemampuan yaitu berhubungan = dengan  kesuksesan memenuhi
tuntutan prestasi yang ditandai oleh keberhasilan individu dalam
mengerjakan berbagai tugas atau pekerjaan dengan baik dari level

yang tinggi dan dengan usia yang berbeda.

Menurut Heatherton & Polivy (1991) berikut merupakan aspek-aspek

harga diri:

a. Performance self esteem merupakan penilaian seseorang mengenai

C.

kemampuannya, seperti bagaimana individu yakin mengenai
kemampuan dirinya dalam melaksanakan suatu hal. Kompetensi
umum seseorang mencakup kemampuan intelektual, prestasi
akademik, percaya diri, dan kapasitas diri

Social self esteem merupakan penilaian dan kesadaran dalam diri
sendiri sebagai objek sosial dalam hubungannya dengan bagaimana
seseorang mempercayai persepsi orang lain dikenal sebagai harga
sosial. Ketika individu mendapatkan penghargaan dari orang-orang
sekitarnya maka akan memiliki rasa diri yang tinggi. Sedangkan
individu yang memiliki harga diri sosial yang rendah akan merasa
tidak nyaman di tempat umum.

Physical appearance self esteem adalah suatu penilaian yang

berdasarkan kesadaran seseorang mengenai tampilan fisik yang
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dimiliki. Hal ini terkait dengan bagaimana seseorang dapat
memandang dirinya dari fisik, penampilan menarik, dan body image.
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan aspek-aspek harga

diri yaitu power, significance, virtue, competence, performance self

esteem, social self esteem, dan physical appearance self esteem.

C. Hubungan antara Harga diri dengan Kemalasan Sosial

Kemalasan sosial berkaitan erat terhadap kerja kelompok, terutama
ketika individu berada dalam kelompok tidak dapat dievaluasi, dan tidak
adanya penilaian antar anggota (Harkins & Szymanski, 1989). Kemalasan
sosial berdampak pada kinerja kelompok yang akan menimbulkan perilaku
disfungsi seperti diam saat bekerja kelompok, tidak berkontribusi yang saat
seperti anggota kelompok lainnya, dan mendompleng pada usaha orang lain
(Strong & Anderson, 1990).

Menurut Williams & Harkins (1981) kemalasan sosial mengarah pada
keadaan sescorang yang mengurangi usahanya saat bergabung dalam sebuah
kelompok dengan kata lain bekerja sama daripada saat bekerja secara
mandiri. Kemalasan sosial terjadi ketika individu bekerja dalam kelompok
atau bukan secara mandiri yang dicirikan dengan pengurangan motivasi serta
usahanya saat berada dalam kelompok. Kemalasan sosial merupakan situasi
yang terjadi ketika individu memberikan kontribusi yang sedikit dalam
penyelesaian tugas kelompok saat anggota lain berkontribusi dalam tugas
tersebut (George, 1992).

Faktor-faktor yang memengaruhi perilaku kemalasan sosial salah
satunya faktor harga diri, seseorang yang memiliki harga diri tinggi terdorong
untuk berprestasi sebaik-baiknya ketika berhadapan dengan orang lain,
khususnya dalam pengerjaan tugas-tugas yang tergolong sulit. Individu
dangan harga diri tinggi akan menunjukkan kepada orang lain
kemampuannya. Berbanding terbalik bagi individu yang memiliki harga diri
rendah, kehadiran orang lain justru akan menurunkan prestasi (Sarwono,

2005).
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Menurut Coopersmith (1967) harga diri merupakan kumpulan dari
beberapa pikiran dan perasaan individu terhadap evaluasi dari sikap yang
berdasarkan harga diri dan pentingnya diri sendiri yang digambarkan dengan
sikap global yang positif maupun negatif serta bersifat relatif menetap dalam
diri individu. Harga diri merupakan suatu bagian dari konsep diri yang berarti
sebagai hasil penilaian seseorang terhadap diri sendiri yang diungkapkan
dalam kelakuan positif maupun negative (Baron dan Byrne, 2012).

Seseorang yang memiliki harga diri rendah rentan terhadap masalah
yang berkaitan dengan kehidupan. Individu dengan harga diri rendah secara
emosional cenderung lebih rentan melakukan sikap negatif terhadap dirinya
sendiri, kurang berinteraksi secara baik dengan orang lain dalam melakukan
pekerjaan, hal i yang menyebabkan kemampuan berprestasi menjadi
menruun (Salmela-Aro dan Nurmi, 2007). Berbanding terbalik dengan
individu yang memiliki harga diri tinggi menyebabkan individu tersebut
memiliki daya usaha, ketahanan, dan perasaan menyenangkan Baumeister
(2003). Seseorang dengan harga diri tinggi akan berperilaku yang positif yang
berguna dalam kesiapan untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial
sehingga dapat mengurangu munculnya perilaku kemalasan sosial (Putri

dkk., 2020).

D. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan negatif antara
harga diri dengan kemalasan sosial pada mahasiswa di Fakultas Ekonomi
Universitas X. Semakin rendah tingkat harga diri maka semakin tinggi tingkat
kemalasan sosial. Sebaliknya, semakin tinggi harga diri maka semakin rendah

kemalasan sosial.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian adalah sebuah objek yang memiliki
karakteristik tertentu yang membedakan antar individu dan objek penelitian
(Sugiyono, 2013). Variabel bebas merupakan variabel merupakan variabel
yang menentukan perubahan pada variabel terikat sedangkan variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi hasil dari adanya
variabel bebas (Sugiyono, 2013).
1. Variabel Tergantung : Kemalasan Sosial

2. Variabel Bebas : Harga Diri

B. Definisi Operasional
Azwar (2016) komponen penelitian yang dihubungkan dengan variabel
pada judul penelitian. maupun dimasukkan ke dalam kerangka konseptual
sebagaimana hasil perumusan masalah dikenal dengan definisi operasional.
Teori ini akan memberikan rasional atau landasan mengapa variabel bebas
dapat mempengaruhi variabel terikat.
Definisi operasional yang diaplikasikan pada penelitian ini antara lain:
1. Kemalasan Sosial
Kemalasan sosial merupakan tindakan yang dilakukan seseorang
ketika berada dalam kelompok untuk mengurangi kinerjanya dan lebih
mengandalkan orang lain. Kemalasan sosial diukur menggunakan skala
yang disusun berdasarkan aspek kemalasan sosial yang dikemukakan oleh
Chidambaram & Tung (2005) yaitu dilution effect dan immediacy gap.
Semakin tinggi skor yang didapat, maka subjek melakukan kemalasan
sosial seperti bergantung pada anggota kelompok, pasif, dan hilangnya
motivasi. Begitupun sebaliknya semakin rendah skor yang didapat dari
skala kemalasan sosial, maka subjek tidak melakukan kemalasan sosial

seperti penurunan motivasi, pasif, dan bergantung pada anggota lain.
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2. Harga Diri

Harga diri merupakan penilaian atau evaluasi terhadap diri sendiri
yang diungkapkan dalam perilaku positif maupun negatif. Harga diri
diukur menggunakan skala yang disusun berdasarkan aspek harga diri
yang dikemukakan Coopersmith (1967) yaitu power, significance, virtue,
competence. Semakin tinggi skor yang didapat, maka subjek memiliki
evaluasi penilain diri yang positif terhadap dirinya. Begitupun sebaliknya,
semakin rendah skor yang didapat dari skala harga diri, maka subjek

memiliki penilaian diri negatif terhadap dirinya.

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Sugiyono (2013) mengatakan apabila populasi merupakan daerah
generalisasi yang terdiri objek atau individu yang telah diidentifikasi oleh
peneliti yang memiliki karakteristik tertentu. Dalam penelitian ini
populasi terdiri dari mahasiswa Strata-1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas X.

Tabel 1. Jumlah Populasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Jenis Kelamin

Prodi Angkatan Laki-laki RS buan Jumlah
S1 2021 78 113 191
Manajemen 2022 116 170 286
2023 109 122 231
2024 101 111 212
Sl 2021 28 106 134
Akuntansi 2022 35 92 127
2023 57 131 188
2024 37 130 167
Total 516 975 1536
2. Sampel

Sampel merupakan bagian yang berasal dari jumlah serta
karakteristik yang menjadi bagian dari populasi tersebut, oleh karena itu
jumlah sampel yang diambil untuk penelitian harus sesuai dengan
karakteristik yang telah ditentukan dan mampu mewakili jumlah populasi

dari tempat penelitian (Sugiyono, 2013).



21

3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel merupakan teknik yang digunakan
untuk mengambil sampel dalam sebuah populasi agar dapat menentukan
sampel yang akan digunakan dalam suatu penelitian (Sugiyono, 2019) .
Pengkajian ini akan menggunakan teknik pengambilan sample cluster
random sampling, yaitu memilih subjek secara acak berdasarkan total

populasi daripada berdasarkan individu (Azwar, 2015).

D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode skala. Skala adalah instrument alat ukur berupa pertanyaan yang
disusun untuk mengungkapkan atribut tertentu melalui respon terhadap
pertanyaaan tersebut (Azwar, 2015).
1. Skala Kemalasan Sosial

Skala kemalasan sosial diukur menggunakan skala kemalasan sosial
yang dimodifikasi dari skala penelitian Faza (2022) dengan nilai reabilitas
Alpha Cronbach sebesar 0,817. Skala berdasarkan pada aspek-aspek
kemalasan sosial menurut Chidambaram dan Tung (2005) yaitu dilution
effect dan immediacy gap.

Aspek 11 kemudian disusun menjadi suatu aitem favorable
(pernyataan yang mendukung) dan aitem wunfavorable (pernyataan yang
tidak mendukung). Skor pada penelitian ini memiliki rentan nilai jawaban
satu (1) hingga skor empat (4). Item favorable dan unfavorable memiliki
skor 4, yang berarti pilihan jawaban dari sangat sesuai (SS), skor yang
memiliki nilai 3 berarti pilihan jawaban dari sesuai (S), skor yang
memiliki nilai 2 berarti pilihan jawaban dari tidak sesuai (TS), dan skor
yang memiliki nilai 1 berarti pilihan jawaban dari sangat tidak sesuai

(STS).
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Tabel 2. Blueprint Skala Kemalasan Sosial
Aitem

No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1. Dilution Effect 6 6 12
Immediacy 6 6 12
Gap
Jumlah 12 12 24

2. Skala Harga Diri

Skala harga diri diukur menggunakan skala harga diri yang
dimodifikasi dari skala penelitian Putri (2023) dengan nilai reabilitas
Alpha Cronbach sebesar 0,885. Skala berdasarkan pada aspek-aspek
harga diri menurut Coopersmith (1967) yaitu power, significance, virtue,
dan competence.

Aspek ini kemudian disusun menjadi suatu aitem favorable
(pernyataan yang mendukung) dan aitem wunfavorable (pernyataan yang
tidak mendukung). Skor pada penelitian in1 memiliki rentan nilai jawaban
satu (1) hingga skor empat (4). Item favorable dan unfavorable memiliki
skor 4, yang berarti pilihan jawaban dari sangat sesuai (SS), skor yang
memiliki nilai 3 berarti pilihan jawaban dari sesuai (S), skor yang
memiliki nilai 2 berarti pilihan jawaban dari tidak sesuai (TS), dan skor
yang memiliki nilai 1 berarti pilihan jawaban dari sangat tidak sesuai

(STS). Skala harga diri akan dijelaskan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3. Blueprint Skala Harga Diri

Aitem
No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1.  Power 4 4 8
(Kekuatan)
2. Significance 4 4 8
(Keberartian)
3. Virtue 4 4 8
(Kebajikan)
4. Competence 4 4 8
(Kompetensi)

Jumlah 16 16 32
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E. Validitas, Uji Beda Aitem, dan Reabilitas
1. Uji Validitas

Validitas adalah proses pengujian tingkat keakuratan alat ukur dalam
melakukan fungsinya. Validitas mengukur seberapa besar kepercayaan
yang bisa diberikan pada kesimpulan dalam penelitian ini dan tergantung
keakuratan data yang didapat (Azwar, 2015). Penelitian ini menggunakan
pengujian validitas melalui validitas isi (content validity). Validitas isi
berfokus pada kemampuan setiap aitem pernyataan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur. Validitas isi mempunyai peran dalam
memastikan bahwa instrument pengukuran yang digunakan sesuai dengan
tujuan penelitian dan secara tepat mencakup konstruk yang akan diukur
(Sugiyono, 2013).

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas isi yang
menunjukkan sejauh mana aitem yang dibuat dalam alat ukur mencakup
keseluruhan dari alat ukur yang digunakan. Validitas yang akan digunakan
yaitu penggunaan instrument penelitian melalui analisa rasional yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah dosen pembimbing skripsi.

2. Uji Daya Aitem

Uji daya beda merupakan proses untuk mengevaluasi sejauh mana
suatu aitem dalam alat ukur dapat membedakan individu dengan tingkat
atribut tertantu. Uji daya beda penting karena aitem dengan daya beda
tinggi mampu mengidentifikasi perbedaan antara individu dengan lebih
tepat (Azwar, 2012).

Kriteria pemilihan aitem yang berdasarkan pada daya beda item
akan menggunakan batasan (rix) > 0,3. Butiran soal dianggap memiliki
daya pembeda yang memadai jika koefisiennya lebih dari 0,3. Skor aitem
dan skor skala memiliki hubungan positif yang kuat, yang meningkatkan
konsistensi skala dengan aitem secara keseluruhan.

3. Uji Reabilitas
Reabilitas diartikan sebagai suatu instrument yang dapat

menghasilkan data yang sama apabila digunakan sebagai objek yang sama
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secara berulang (Sugiyono, 2013). Metode pengujian estimasi reabilitas
penelitian pada penelitian ini menggunakan Alpha Cronbach yang
tersedia di SPSS (Statistical Packages for Sosial Science) dengan alasan
konsistensi internal. Reabilitas pada penelitian ini menggunakan skor

setiap aitem pada alat ukur.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data kuantitatif yang digunakan yaitu dengan metode
analisis rank spearman untuk mengetahui hubungan antara dua variabel yang
terdapat dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel tergantung.
Perhitungan analisis data dalam penelitian ini dibantu dengan menggunakan

program SPSS (Statistical Packages for Social Scient)



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah dan Pelaksanaan Penelitian
1. Orientasi Kancah Penelitian

Orientasi kancah penelitian merupakan tahap awal sebelum
melaksanakan penelitian seperti menyiapkan hal-hal krusial yang
berkaitan dan diperlukan saat proses penelitian berlangsung agar dapat
berjalan dengan baik. Langkah awal yang dilakukan yaitu menemukan
lokasi penelitian berdasarkan karakteristik populasi yang telah ditetapkan.
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
X yang terletak di Semarang, Jawa Tengah.

Universitas. X merupakan Universitas Islam swasta yang berdiri
pada tanggal 16 Dzulhijjah 1381 H atau dalam kalender masehi 20 Mei
1962. Universitas X memiliki 13 Fakultas dan 39 program studi mulai
dari Diploma 3 (D3), Sarjana (S1), Magister (S2), hingga Doktor (S3)
diantaranya Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas Psikologi, Fakultas
Kedokteran, Fakultas Teknik (dll).

Fakultas Ekonomi dan Bisnis merupakan salah satu fakultas di
Universitas X yang berdiri pada tanggal 14 Juni 1962. Fakultas Ekonomi
dengan program studi manajemen dan akuntansi memiliki 64 dosen yang
berkualitas terdiri dari para guru besar, doktor, dan master.

Alasan peneliti memilih Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas X
sebagai lokasi penelitian berdasarkan beberapa pertimbangan, antara lain:
a. Ditemukannya permasalahan pada mahasiswa
b. Karakteristik responden sesuai dengan kriteria penelitian yang

dibutuhkan
¢. Mendapatkan izin dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas X

untuk melakukan penelitian
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2. Persiapan Penelitian
Persiapan penelitian dilakukan guna meminimalisir kemungkinan
adanya kesalahan yang akan menghambat proses penelitian, sehingga
proses penelitian dapat berjalan dengan baik dan lancar. Terdapat
beberapa tahapan pada persiapan penelitian, yaitu:
a. Persiapan Perizinan
Persiapan perizinan termasuk salah satu persyaratan penting yang
harus ada dalam sebuah penelitian. Perizinan diawali dengan
mengajukan surat permohonan izin penelitian dan permohonan data
mahasiswa aktif Strata-1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas X
melalui staff tata usaha Fakultas Psikologi Universitas X. Tahap
selanjutnya peneliti mengajukan surat izin yang telah diterbitkan oleh
Fakultas Psikologi Universitas X, dengan nomor surat 584/C.1/Psi-
SA/II1/2025 kepada Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
X.
b. Penyusunan Alat Ukur
Alat ukur merupakan instrument - yang dipakai untuk
mengumpulkan data. Penyusunan alat ukur didasarkan pada indikator-
indikator yang menjadi pendistribusian dari aspek-aspek suatu
variabel. Pada penelitian ini skala yang digunakan yaitu skala
kemalasan sosial dan skala harga diri. Setiap skala memiliki 4 (empat)
jawaban dan memiliki masing-masing skor. Aitem favorable yaitu
Sangat Sesuai (SS) dengan nilai skor 4, Sesuai (S) dengan nilai skor
3, Tidak Sesuai (TS) dengan nilai skor 2 dan Sangat Tidak Sesuai
(STS) dengan nilai skor 1. Aitem unfavorable yaitu Sangat Sesuai
dengan nilai skor 1, Sesuai (S) dengan nilai skor 2, Tidak Sesuai (TS)
dengan nilai skor 3 dan Sangat Tidak Sesuai dengan nilai skor 4.
Skala pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:
1) Skala Kemalasan Sosial
Skala kemalasan sosial diukur menggunakan skala

kemalasan sosial yang dimodifikasi dari skala penelitian Faza
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(2022) berdasarkan aspek-aspek kemalasan sosial menurut
Chidambaram & Tung (2005) yaitu dilution effect dan immediacy
gap. Skala kemalasan sosial terdiri dari 24 aitem dengan aitem
favorable berjumlah 12 aitem dan aitem unfavorable berjumlah 12

aitem. Skala kemalasan sosial dijelaskan dalam tabel di bawabh ini:

Tabel 4. Aitem Skala Kemalasan Sosial

Nomor Aitem
No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1. Dilution 1, 10,11, 15, 2,5,12,17, 12
Effect 18, 19 21,24
2. Immediacy 4,6,9, 14, 3,7,8,13, 12
Gap 16, 20 22,23
Total 12 12 24

2) Skala Harga Diri
Skala harga diri diukur menggunakan skala harga diri yang
dimodifikasi dari skala penelitian Putri (2023)berdasarkan aspek-
aspek harga diri menurut Coopersmith (1967) yaitu power,
significance, virtue, dan competence. Skala harga diri terdiri dari
32 aitem dengan aitem favorable berjumlah 16 aitem dan aitem
unfavorable berjumlah 16 aitem.Skala harga diri dijelaskan dalam

tabel di bawah ini:

Tabel 5. Aitem Skala Harga Diri

: Nomer Aitem
No Altem Favorable Unfavorable Jumlah
1. Power 1,18,25,31 9,22,26, 32 8
2. Significance 4,13,21,27 7,17,29,30 8
3. Virtue 2,11,14,28 6, 16, 20, 24 8
4. Competence 3,5,10,19 8,12,15,23 8
Total 16 16 32

¢. Uji Coba Alat Ukur
Tahapan yang dilakukan sebelum penelitian yaitu uji coba skala
atau yang disebut dengan #ry out. Uji coba skala digunakan untuk

menguji reabilitas dan daya beda dari setiap aitem. Uji coba ini
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dilaksanakan secara online melalui chat personal kepada mahasiswa
Program Studi Manajemen Strata-1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas X dengan menggunakan google form (link penelitian:

https://forms.gle/iburjunoXpYjO4HEA) pada tanggal 28 Maret 2025

hingga tanggal 20 April 2025 dan mendapatkan responden sejumlah
150 mahasiswa. Penilaian skala yang telah diisi responden kemudian

dianaslis menggunakan SPSS versi 25.

Tabel 6. Data Mahasiswa Subjek Uji Coba Alat Ukur

Angkatan Jumlah
2021 20
2022 50
2023 47
2024 33
Total 150

. Uji Beda dan Estimasi Reabilitas Alat Ukur

Nilai daya beda aitem dapat dikatakan tinggi atau baik apabila
korelasi sehingga aitem tersebut dapat masuk ke dalam analisis
selanjutnya sedangkan aitem dengan koefisien korelasi dapat
dikategorikan sebagai aitem berdaya beda rendah. Alat ukur dapat
dikatakan memiliki daya beda tinggi apabila memiliki koefisien
korelasi aitem total rix>0,30. Jika jumlah aitem yang lolos tidak
mencukupi jumlah yang diinginkan, maka batas kriteria dapat
diturunkan menjadi 0,25 (Azwar, 2022). Pengujian daya beda aitem
pada penelitian ini menggunakan program SPSS versi 25.0 for
windows. Di bawah ini merupakan hasil daya beda aitem dan
reliabilitas dari setiap skala yang akan digunakan:
1) Skala Kemalasan Sosial

Hasil uji coba yang telah dilakukan untuk menguji daya beda
aitem memperoleh hasil pada 24 aitem, didapatkan 18 aitem
berdaya beda aitem tinggi dan 6 aitem berdaya beda aitem rendah.

Rentang skor koefisien daya beda aitem tinggi memperoleh hasil


https://forms.gle/i6urjunoXpYjQ4HEA
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18 aitem berdaya beda tinggi dengan rentang korelasi 0,309
hingga 0,675 dan 6 aitem dengan rentang korelasi 0,267 hingga
0,109. Estimasi reabilitas pada skala kemalasan sosial
menggunakan koefisien Alpha Cronbach dengan hasil sebesar
0,867 sehingga dapat dikatakan reliable. Sebaran daya beda aitem

pada skala kemalasan sosial, yaitu:

Tabel 7. Sebaran Daya Beda Aitem Skala Kemalasan Sosial

No Aspek Nomor Aitem
Favorable Unfavorable DBT DBR
1.  Dilution 1*,10,11, 2,5,12,17%, 9 3
Effect 15,18, 19 - 21, 24*
2.  Immedia 4,6,9%, 3,7,8,13,22, 9 3
cy Gap 14, 16*, oy
20
Total 12 12 18 6

*) daya beda aitem rendah, Ket.: DBT: Daya Beda Tinggi
DBR: Daya Beda Rendah
Skala Harga Diri

Hasil uji coba yang telah dilakukan untuk menguji daya beda
aitem memperoleh hasil pada 32 aitem, didapatkan 22 aitem
berdaya beda aitem tinggit dan 10 aitem berdaya beda aitem
rendah. Rentang skor koefisien daya beda aitem tinggi
memperoleh hasil 22 aitem berdaya beda tinggi dengan rentang
korelasi 0,302 hingga 0,775 dan 10 aitem dengan rentang korelasi
0,297 hingga 0,237. Estimasi reabilitas pada skala harga diri
menggunakan koefisien Alpha Cronbach dengan hasil sebesar
0,919 sehingga dapat dikatakan reliable. Sebaran daya beda aitem
pada skala harga diri yaitu:
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Tabel 8. Sebaran Daya Beda Aitem Skala Harga Diri

No Aspek Nomor Aitem DBT DBR
Favorable Unfavorable

1. Power 1*, 18*, 9,22,26,32 4 4
25% 31*

2. Significance 4, 13* 21* 7,17,29,30 5 3
27%*

3.  Virtue 2,11, 14, 6,16,20,24 7 1
28%*

4. Competence 3,5%, 10, 8,12,15,23 6 2
19%*

Total 16 16 22 10

*) daya beda aitem rendah, Ket.: DBT: Daya Beda Tinggi
DBR: Daya Beda Rendah
Penomoran Ulang
Setelah mengetahui hasil daya beda aitem dan reabilitas item,
langkah selanjutnya yaitu penyusunan nomor baru untuk aitem-aitem
yang akan digunakan dalam skala penelitian. Nomor urut baru dibuat
dengan menghapus aitem-aitem yang memiliki daya beda rendah dan
hanya menyertakan item-aitem dengan daya beda tinggi dalam skala
penelitian. Adapun hasil dari penyusunan nomor urut baru pada skala
penelitian ini, sebagai berikut:
1) Skala Kemalasan Sosial
Setelah melakukan uji daya beda aitem Langkah selanjutnya
yaitu menyusun aitem dengan nomor baru. Aitem dengan daya
beda rendah akan dihapus kemudian aitem dengan daya beda
tinggi akan digunakan penelitian selanjutnya. Berikut susunan
nomor aitem baru pada skala kemalasan sosial.

Tabel 9. Sebaran Nomor Aitem Skala Kemalasan Sosial

No Aspek Aitem Jumlah

1. Dilution Effect 2(8), 5(1), 10(7), 11(9), 9
12(17), 15(2), 18(3),
19(12), 21(15)

2. Immediacy Gap  3(6), 4(10), 6(4), 7(5), 9
8(13), 13(14), 14(18),
20(16), 22(11)

Total 18 18
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Keterangan: nomor di dalam kurung (..) adalah nomor baru

2) Skala Harga Diri
Tahapan selanjutnya yaitu menyusun aitem dengan nomor
baru. Aitem dengan daya beda rendah akan dihapus kemudian
aitem yang memiliki daya beda tinggi akan digunakan penelitian

selanjutnya. Berikut susunan nomor aitem baru pada skala harga

diri.
Tabel 10. Sebaran Nomor Aitem Skala Harga Diri
No Aspek Aitem Jumlah
1. Power 9(21), 22(7), 26(2), 32(17) 4
2. Significance 4(1), 7(14), 17(19), 5
29(22), 30(5)
3. Virtue 2(8), 6(10), 11(20), 14(16), 7

16(18), 20(3), 24(12)
4. Competence 3(11), 8(6), 10(14), 12(15), 6
15(9), 23(13)
Total 75) 22
Keterangan: nomor di dalam kurung (..) adalah nomor baru

B. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan pasca uji coba alat ukur untuk memperoleh
daya beda dan aitem yang berdaya beda tinggi kemudian digunakan untuk
mengambil data penelitian. Penelitian berlangsung dari tanggal 6 Mei 2025
sampai 9 Mei 2025. Pengambilan data dengan cara menyebarkan skala secara
online menggunakan google form melalui tautan

https://bit.ly/SkalaPenelitian_Winda. Peneliti menyebarkan skala

menggunakan aplikasi Whatsapp secara Personal Chat (PC) dengan
mahasiswa Strata-1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi Akuntansi.
Jumlah responden yang mengisi skala yaitu 135 responden.

Tabel 11. Data Mahasiswa Subjek Penelitian

Angkatan Jumlah
2021 27
2022 55
2023 29
2023 23

Total 134
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C. Analisis Data dan Hasil Penelitian
Analisis data merupakan proses yang dilakukan setelah data terkumpul.
Penelitian ini menggunakan analisis data yaitu uji asumsi, uji hipotesis, dan
uji deskriptif. Uji asumsi terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas, dengan
melakukan kedua uji tersebut akan memperoleh asumsi dasar dan teknik
korelasi. Uji hipotesis dan uji deskriptif dilakukan untuk mengetahui
gambaran dari kelompok subjek yang terlibat dalam pengukuran.
1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
terdistribusi normal atau tidak. Normalitas data penelitian ini diuji
menggunakan teknik One Sample Kolmogrov-Smirnov Z. Data
penelitian dikatakan normal apabila nilai signifikansi > 0,05. Hasil uji
normalitas dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 12. Hasil Uji Normalitas
Variabel ~Mean Standar KS-Z

Sig. )/, Ket.

deviasi
Harga Diri 66,75 8,275 0,128 0,000 <0,05 Tidak
Normal
Kemalasan 34,74 5,716 0,102 0,002 <0,05 Tidak
Sosial Normal

Uji normalitas pada varibel harga diri memperoleh nilai KS-Z
0,128 dengan taraf signifikan 0,000 (<0,05), memiliki arti bahwa
sebaran datanya tidak normal. Pada variabel kemalasan sosial
memperoleh nilai KS-Z 0,102 dengan taraf signifikan 0,002 (<0,05),
memiliki arti bahwa sebaran datanya tidak normal. Hasil uji
normalitas yang telah didapatkan dapat dilihat bahwa kedua datanya
tidak normal.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas merupakan bagian dari uji asumsi digunakan untuk
melihat apakah ada hubungan linier antara variabel bebas dan variabel
tergantung. Data dapat dikatakan memiliki hubungan linier ketika

memiliki signifikansi < 0,05 dari uji F linier.
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Berdasarkan uji linieritas pada variabel harga diri dan
kemalasan sosial diperoleh Finier sebesar141,679 dengan taraf
signifikansi (sig) sebesar 0,000 (p<0,05). Hal tersebut menunjukkan

bahwa harga diri dan kemalasan sosial berkorelasi secara linier.

Tabel 13. Hasil Uji Linieritas

Variabel Flinier Sig. Keterangan
Harga Diri
terhadap 141,679 0,000 Linier

Kemalasan Sosial

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel
bebas (X) dan variabel tergantung (Y). Pengujian ini digunakan untuk
melihat keterkaitan antara harga diri dengan kemalasan sosial pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas X. Hasil uji korelasi
rank spearman koefisien yang diperoleh sebesar p= -0,720 dengan
signifikan 0,000 (p<0,05), artinya hipotesis diterima. Terdapat hubungan
negatif yang sangat signifikan antara harga diri dengan kemalasan sosial

pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas X.

D. Deskripsi Hasil Penelitian
Deskripsi variebel merupakan gambaran mengenai subjek penelitian
yang diperoleh dari kelompok variabel yang telah diteliti. Kategori subjek
yang digunakan ialah kategorisasi norma dengan pengelompokan subjek

berdasarkan kelompok yang bertingkat pada variabel yang diungkap.

Tabel 14. Kriteria Norma Kategori Skor

Rentang Skor Kategorisasi
p+lSc < X Sangat Tinggi
pn+05c <X< p+tlSo Tinggi
n-05c <X< p+05c Sedang
p-150 <X< p+05c Rendah

X < u+15c Sangat Rendah

Kategori: p = Mean hipotetik, 6 = Standar Deviasi (SD) Hipotetik
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1. Deskripsi Data Skala Kemalasan Sosial

Pada skala kemalasan sosial memiliki 18 aitem dengan daya beda
tinggi setiap aitem akan diberikan skor 1-4. Skor terendah pada aitem
yaitu 18 didapatkan dari (18x1) dan skor tertinggi yaitu (18x4). Rentang
skor yang diperoleh pada alat ukur kemalasan sosial yaitu sebesar 54 dari
hasil (72-18). Mean hipotetik yaitu 45 yang diperoleh dari ((72+18):2).
Standar deviasinya sebesar 10,8 diperoleh dari ((72-18):5).

Skala kemalasan sosial memiliki nilai empirik dengan nilai
minimum 19, nilai maksimum 47, mean sebesar 34,74 dengan standar

deviasi sebesar 5,716. Berikut merupakan deskripsi dari skala kemalasan

sosial:
Tabel 15. Deskripsi Skor Skala Kemalasan Sosial
Empirik Hipotetik
Skor Minimum 19 18
Skor Maksimum 47 72
Mean (M) 34,74 45
Standar Deviasi (SD) 5,716 10,8

Berdasarkan hasil mean empirik pada tabel norma di atas, hasil
rentang skotr yang diperoleh subjek terletak pada kategori rendah yaitu
34,74. Berikut tabel norma kategorisasi sebagai deskripsi data variabel:

Tabel 16. Kategorisasi Skor Kemalasan Sosial

Norma Kategorisasi  Jumlah Presentase
61,2 < &2 Sangat Tinggi 0 0,00%
50,4 <X< 61,2 Tinggi 0 0,00%
39,6 <X< 50,4 Sedang 27 20,15%
28,8 <X< 39,6 Rendah 86 64,18%
18 < 28.8 Sangat Rendah 21 15,67%
Total 134

Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kategori
sedang berjumlah 27 mahasiswa (20,15%), kategori rendah berjumlah 86
mahasiswa (64,18%), dan kategori sangat rendah berjumlah 21
mahasiswa (15,67). Dalam hal ini memiliki arti bahwa sebagian besar

mahasiswa pada penelitian ini memiliki rata-rata skor kemalasan sosial



35

kategori rendah. Hal tersebut dijelaskan pada gambar norma harga diri

sebagai berikut:
Sangat . Sangat
Rendah Rendah Sedang Tinggi Tinggi
18 28,8 39,6 50,4 61,2 72

Gambar 1. Kategori Skala Kemalasan Sosial

. Deskripsi Data Skala Harga Diri

Skala harga diri dalam penelitian ini memiliki 22 aitem dengan daya
beda tinggi setiap aitem dengan rentang skor 1-4. Skor terendah pada
aitem yaitu 22 yang didapatkan dari (22x1) dan skor tertinggi yaitu 88
yang didapatkan dari (22x4). Rentang skor yang diperoleh dari skala
harga diri yaitu 66 yang didapatkan dari (88-22). Mean hipotetik pada
skala ini yaitu 55 didapatkan dari ((88+22):2). Standar deviasi pada skala
ini yaitu 13, 2 didapatkan dari ((88-22):5)

Skala harga diri memiliki nilai empirik dengan minimum 43, nilai

maksimum 87, mean sebesar 66,75, serta standar deviasi sebesar 8,275.

Tabel 17. Deskripsi Skor Skala Harga Diri

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 43 22
Skor Maksimum 87 88
Mean (M) 66,75 66
Standar Deviasi (SD) 8,275 13,2

Berdasarkan hasil mean empirik yang terletak pada tabel norma
kategori di atas menunjukkan hasil rentang skor yang diperoleh terletak
pada kategori sedang yaitu 66,75. Berikut tabel norma kategorisasi

sebagai deskripsi data variabel harga diri:
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Tabel 18. Kategorisasi Skor Subjek Harga Diri

Norma Kategorisasi ~ Jumlah  Presentase
85,8 < 88 Sangat Tinggi 3 2,24%
72,6 <X< 85,8 Tinggi 28 20,89%
59,4 <X< 72.6 Sedang 83 61,95%
46,2 <X< 59,4 Rendah 19 14,18%
22 < 46,2  Sangat Rendah 1 0,74%
Total 134 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kategori
sangat tinggi berjumlah 3 mahasiswa (2,24%), kategori tinggi berjumlah
28 mahasiswa (20,89%), kategori sedang berjumlah 83 mahasiswa
(61,95%), kategori rendah berjumlah 19 mahasiswa (14,18%), serta
kategori sangat rendah berjumlah 1 mahasiswa (0,74%). Dalam hal ini
memiliki arti bahwa sebagian besar mahasiswa pada penelitian ini
memiliki rata-rata skor harga diri kategori sedang. Hal tersebut dijelaskan
pada gambar norma harga diri sebagai berikut:

Sangat
Rendah

Sangat

Rendah Sedang Tinggi Tinggi

22 46,2 59.4 72,6 85,8 88

Gambar 2. Kategorisasi Skala Harga Diri

E. Pembahasan

Penelitian 11 bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri
terhadap kemalasan sosial pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas X. Hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji korelasi rank
spearman dengan hasil koefisien korelasi sebesar p= -0,720 dengan taraf
signifikan sebesar p=0,00 (p<0,05). Diketahui dari hasil uji hipotesis ini
membuktikan bahwa hipotesis diterima dan terdapat hubungan negatif yang
sangat signifikan antara harga diri dengan kemalasan sosial pada mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas X. Hal ini berarti semakin tinggi

tingkat harga diri maka semakin rendah tingkat kemalasan sosial. Sebaliknya,
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semakin rendah tingkat harga diri maka semakin tinggi tingkat kemalasan
sosial.

Individu yang melakukan kemalasan sosial akan mengalami
ketidakberkembangnya potensi yang dimiliki karena inisiatif yang rendah
dalam menyelesaikan tugas, pasif dalam kelompok, serta terbiasa
mengandalkan kemampuan orang lain. Hal ini terjadi pada mahasiswa
Tionghoa yang menyadari bahwa memberikan sedikit kontribusi dan
menyadari tugas kelompok tidak terlalu penting bagi mereka karena terdapat
anggota lain yang dapat diandalkan (Pratama & Aulia, 2020). Kurangnya
keaktifan mahasiswa dalam mengerjakan kelompok disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu ketidakjelasan tugas, harga diri, dan jenis pemerhati
(Krisnasari & Purnomo, 2017).

Individu dengan harga diri tinggi memiliki pandangan positif akan lebih
berambisi, memungkinkan untuk menjadi seseorang yang lebih kreatif dalam
pekerjaannya dan dapat menjalin hubungan baik dengan individu lainnya.
Harga diri yang tinggi juga berpengaruh pada pengembangan potensi
individu. Potensi yang dimiliki oleh individu dapat membuat individu
tersebut terdorong berpikir secara positif (Hidayati, 2016). Seseorang dengan
harga diri tinggi akan mengerjakan tugas dalam kelompok, dapat bekerja
sama dengan anggota lain, serta berkonribusi dalam penyelesaian tugas
kelompok (Putri dkk., 2020).

Kusuma (2015) melakukan penelitian pada 140 mahasiswa.
Karakteristik responden penelitian ini yaitu dewasa awal dengan usia 18-40
tahun. Berdasarkan hasil perhitungan teknik analisis product moment
memperoleh hasil nilai koefisien korelasi sebesar -0,573 dengan signifikansi
p=0,000 (p<0,05). Pada penelitian tersebut menunjukkan hasil terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara harga diri terhadap kemalasan sosial
pada mahasiswa. Artinya semakin tinggi harga diri maka semakin rendah
kemalasan sosial, sebaliknya semakin rendah harga diri maka semakin tinggi

kemalasan sosial.
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Penelitian yang dilakukan oleh Faezan (2020) pada 127 mahasiswa
Prodi Hukum Ekonomi Syariah UIN Raden Fatah. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan analisis pearson
product moment dengan nilai koefisien korelasi -0,825 dengan signifikansi
p=0,000 (p<0,05). Hal ini berarti semakin rendah harga diri semakin tinggi
kemalasan sosial, sebaliknya semakin tinggi harga diri maka semakin rendah
kemalasan sosial pada mahasiswa.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa harga diri
memiliki korelasi negatif sangat signifikan dengan kemalasan sosial pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas X. Hal ini berarti
semakin tinggi tingkat harga diri semkain rendah tingkat kemalasan sosial.
Sebaliknya semakin rendah tingkat harga diri maka semakin tinggi tingkat

kemalasan sosial. Dengan demikian, hipotesis pada penelitian ini diterima.

F. Kelemahan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah  dilakukan peneliti, didapatkan
kelemahan dalam penelitian, yaitu:

1. Peneliti kesulitan dalam mencari subjek karena kelas yang terpisah
sehingga penelitian menggunakan google form, hal ini mengakibatkan
peneliti tidak dapat memantau secara langsung, serta kemungkinan
adanya jawaban subjek yang tidak sesuai dengan keadaan subjek
sebenarnya.

2. Subjek yang digunakan belum ideal sehingga tidak dapat mewakili

jumlah populasi



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang
sangat signifikan antara harga diri dan kemalasan sosial di Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas X. Ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat harga diri
maka semakin rendah tingkat kemalasan sosial, sebaliknya semakin rendah
tingkat harga diri maka semakin tinggi tingkat kemalasan sosial. Dengan

demikian, hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat diterima.

B. Saran
1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa/i yang sudah memiliki harga diri dengan kategori tinggi
agar tetap mempertahankan hal tersebut dengan menjaga hubungan positif
terhadap diri sendiri maupun orang lain. Bagi mahasiswa yang memiliki
harga diri yang rendah diharapkan dapat meningkatkan harga diri dengan
meningkatkan pandangan positif dalam diri, merasa bangga akan
kemampuan yang dimiliki, memperkuat rasa percaya diri dan motivasi
sosial. Sehingga hal ini dapat membantu untuk menurunkan tingkat
kemalasan sosial.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti permasalahan
serupa, disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan variabel lain
seperti kohesivitas, ketrampilan, efikasi diri, dan variabel relevan lainnya.
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperkaya wawasan serta
memberikan kontribusi yang lebih luas dalam pengembangan pengetahuan

di bidang ini.
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